
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pembahasan yang telah 

dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode jigsaw 

dalam Mata Pelajaran Sejarah Gereja dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik Kelas X 

Agama di SMAK St. Petrus Kewapante. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik dari 

siklus I dan siklus II setelah dilaksanakannya proses pembelajaran di SMAK St. Petrus Kewapante. 

Adapun peningkatan hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari peningkatan nilai pada 

setiap siklus. Nilai rata-rata peserta didik pada siklus I adalah 81,63 dengan prosentase ketuntasan 

klasikal sebesar 88%. Demikian juga, pada siklus II nilai rata-rata peserta didik meningkat menjadi 

90,31 dengan prosentase ketuntasan klasikal 100%. Dalam hal ini, hasil observasi yang dilakukan 

oleh peneliti ketika proses pembelajaran berlangsung dalam kelas sudah terlaksana dengan baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

pertama, pengembangan proses pembelajaran metode jigsaw diharapkan dapat digunakan sebagai 

metode pembelajaran yang berkaitan dengan Mata Pelajaran Sejarah Gereja untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dan kemampuan peserta didik dalam hal mengemukakan pendapat. Hasil 

belajar peserta didik dapat dilihat dari nilai yang didapatkan dari setiap siklus yang terus 

meningkat, sikap peserta didik semakin ramah di dalam kelas serta peserta didik dapat bekerja 

sama dengan baik dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Kedua, sebaiknya pihak pendidik dapat lebih kreatif dalam memilih dan menggunakan 

metode pembelajaran di dalam kelas sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 

peserta didik tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran. 

 Ketiga, metode jigsaw lebih merangsang peserta didik untuk berpikir, bekerja sama dan 

mengemukakan pendapat secara bebas dalam mengembangkan materi yang dipelajari. Para guru 

disarankan untuk menerapkan metode pembelajaran ini pada mata pelajaran lain. 
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Keempat, metode pembelajaran jigsaw merupakan suatu model pembelaran kooperatif di 

mana metode ini dapat melatih peserta didik bekerja dalam kelompok dan dapat mempererat 

hubungan sosial antar peserta didik.  

Kelima, perlunya pengawasan yang seimbang untuk mengontrol interaksi peserta didik di 

dalam pembelajaran secara berkelompok agar proses belajar dapat terarah pada hasil yang ingin 

dicapai yaitu dapat memperoleh nilai yang baik sesuai standar KKM yang telah ditentukan oleh 

pihak sekolah. 

Keenam, peserta didik harus lebih inisiatif, aktif dan mengembangkan keberanian untuk 

menyampakan ide atau gagasan dalam proses pembelajaran baik mata pelajaran Sejarah Gereja 

atau mata pelajaran lainnya sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan memiliki motivasi 

yang tinggi untuk belajar. 
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